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ABSTRAK 

 

Website e-commerce memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas bisnis, khususnya pada proses 

transaksi, pengelolaan informasi, dan operasional perusahaan. Bayleaf.id sebagai perusahaan fashion 

memanfaatkan website e-commerce untuk menunjang aktivitas penjualan dan operasional internal. Namun, 

penggunaan website masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan metode pembayaran, belum 

tersedianya fitur pelacakan pesanan, serta komunikasi pengguna yang belum terintegrasi secara langsung pada 

sistem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat usability website bayleaf.id menggunakan metode 

System Usability Scale (SUS). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran 

kuesioner SUS kepada 49 responden yang terdiri dari admin, customer service, dan karyawan produksi sebagai 

pengguna internal sistem. Data dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan perhitungan skor SUS. 

Hasil penelitian menunjukkan seluruh item pernyataan valid dengan nilai r hitung melebihi r tabel. Uji reliabilitas 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,860 yang menandakan instrumen reliabel. Perhitungan SUS 

menghasilkan skor rata-rata 77,60 yang termasuk kategori Acceptable, grade B, dan adjective rating Excellent. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa website Bayleaf.id memiliki tingkat usability yang baik, meskipun masih 

diperlukan pengembangan pada beberapa fitur untuk meningkatkan kualitas penggunaan sistem. 

.  

Kata kunci :  Usability, System Usability Scale, Website E-commerce, Bayleaf.id 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi mendorong 

berbagai perusahaan memanfaatkan website sebagai 

media pendukung aktivitas bisnis dan operasional. 

Website tidak hanya digunakan sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga membantu proses 

transaksi, pengelolaan data, serta interaksi antara 

sistem dan pengguna [1].  

Dalam penerapannya, website dituntut tidak 

hanya mampu berjalan dengan baik, tetapi juga harus 

mudah digunakan agar dapat memberikan 

kenyamanan dan efisiensi bagi pengguna. Tingkat 

kemudahan penggunaan sistem atau usability menjadi 

salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas 

sebuah website [2].  

Sistem dengan usability yang baik dapat 

membantu pengguna memahami fitur, melakukan 

navigasi, dan menyelesaikan aktivitas secara efektif 

dan efisien, sedangkan usability yang rendah dapat 

menimbulkan kebingungan serta menghambat 

aktivitas pengguna [3]. 

Bayleaf.id merupakan perusahaan di bidang 

fashion yang memanfaatkan website sebagai media 

pendukung penjualan dan aktivitas operasional. 

Website digunakan untuk membantu pengelolaan 

produk, transaksi, dan pelayanan pelanggan. Namun, 

dalam penggunaannya masih ditemukan beberapa 

kendala, seperti komunikasi pengguna yang belum 

terintegrasi secara langsung pada website, 

keterbatasan metode pembayaran, belum tersedianya 

fitur pelacakan pesanan, serta informasi produk yang 

masih kurang lengkap. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa website masih memerlukan evaluasi untuk 

mengetahui tingkat kemudahan penggunaan sistem 

dari sudut pandang pengguna internal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis tingkat usability 

website bayleaf.id. Pengukuran dilakukan berdasarkan 

persepsi pengguna internal terhadap kemudahan 

penggunaan sistem dalam mendukung aktivitas 

operasional perusahaan. 

Rencana penyelesaian masalah pada penelitian 

ini dilakukan dengan menerapkan metode System 

Usability Scale (SUS). Metode tersebut digunakan 

karena memiliki proses pengukuran yang sederhana 

dan mampu memberikan hasil evaluasi usability secara 

cepat dan mudah dipahami [2].  

Data penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan penyebaran kuesioner SUS kepada 

pengguna internal sistem. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam memberikan rekomendasi 

perbaikan sistem agar kualitas penggunaan website 

menjadi lebih optimal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Usability 

Usability menggambarkan tingkat kemudahan 

sebuah sistem atau website ketika digunakan oleh 

pengguna dalam menyelesaikan tujuan tertentu secara 

efektif dan efisien. Pada pengembangan sistem, aspek 

usability memiliki peran penting karena berkaitan 

dengan kenyamanan pengguna saat berinteraksi dan 

menggunakan fitur yang tersedia pada sistem. Website 

dengan tingkat usability yang baik dapat membantu 

pengguna memahami fungsi sistem, melakukan 
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navigasi dengan mudah, serta menyelesaikan aktivitas 

tanpa mengalami kesulitan yang berarti [4].  

Dalam evaluasi sistem, usability sering 

digunakan untuk mengetahui kualitas pengalaman 

pengguna terhadap sebuah website maupun aplikasi. 

Pengukuran usability dapat dilakukan melalui 

beberapa aspek, seperti kemudahan penggunaan (ease 

of use), kemudahan pembelajaran (learnability), 

efisiensi, dan tingkat kepuasan pengguna [5]. 

 

2.2. System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) adalah metode 

yang digunakan untuk mengevaluasi usability suatu 

sistem dan pertama kali diperkenalkan oleh John 

Brooke pada tahun 1986 sebagai alat untuk mengukur 

kemudahan penggunaan sistem.[6].  

Metode ini banyak digunakan karena memiliki 

proses pengukuran yang sederhana, cepat, dan mampu 

menghasilkan penilaian kuantitatif terhadap kualitas 

penggunaan sistem. 

Instrumen SUS terdiri dari 10 item pernyataan 

yang dinilai menggunakan skala Likert dengan rentang 

nilai 1 hingga 5, mulai dari sangat tidak setuju sampai 

sangat setuju. Pernyataan pada SUS disusun dalam 

bentuk positif dan negatif secara bergantian. Pada 

tahap perhitungan, skor item bernomor ganjil 

diperoleh dengan mengurangi nilai jawaban responden 

sebesar 1, sedangkan skor item bernomor genap 

diperoleh dengan mengurangkan nilai jawaban 

responden dari angka 5 [7]. 

Setelah seluruh skor dihitung, nilai dari setiap 

item dijumlahkan lalu dikalikan dengan 2,5 untuk 

memperoleh skor akhir SUS dengan rentang nilai 0–

100. Skor tersebut selanjutnya digunakan untuk 

mengetahui tingkat usability sistem melalui kategori 

acceptability, grade scale, dan adjective rating [6]. 

 

2.3. Website E-commerce 

Website e-commerce merupakan platform 

berbasis web yang dimanfaatkan untuk membantu 

proses penjualan dan transaksi secara online.. Website 

ini berfungsi sebagai media penyampaian informasi 

produk, pengelolaan transaksi, serta komunikasi antara 

penjual dan pelanggan [8].  

Dalam penggunaannya, kualitas website menjadi 

faktor penting karena berpengaruh terhadap 

kenyamanan dan kepuasan pengguna saat 

menggunakan sistem. 

Kemudahan navigasi, kejelasan informasi, serta 

efisiensi proses transaksi menjadi beberapa aspek yang 

mempengaruhi kualitas penggunaan website e-

commerce. Oleh karena itu, evaluasi terhadap tingkat 

usability website perlu dilakukan agar sistem mampu 

memberikan pengalaman penggunaan yang baik bagi 

pengguna [9]. 

 

2.4. Peneltian Terdahulu 

Penelitian mengenai evaluasi usability sistem 

telah banyak dilakukan pada berbagai jenis aplikasi 

dan website degan menerapkan metode System 

Usability Scale (SUS).Salah satu penelitian pada 

aplikasi mobile menghasilkan nilai SUS sebesar 72,5 

yang berada pada kategori Good. 

. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi 

sudah dapat diterima oleh pengguna, meskipun masih 

memerlukan pengembangan pada beberapa aspek 

pengalaman pengguna [10]. 

Evaluasi usability juga pernah dilakukan pada 

website institusi pendidikan menggunakan metode 

SUS. Penelitian tersebut memperoleh skor sebesar 

63,1 yang termasuk dalam kategori Marginal, 

sehingga sitem dinilai masih perlu dikembangkan agar 

lebih mudah digunakan oleh pengguna.[11]. 

Pada bidang e-commerce, analisis usability 

menggunakan metode SUS menghasilkan rata-rata 

nilai 76 yang termasuk kategori baik serta layak 

digunakan oleh pengguna. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa sistem telah mampu 

memberikan kemudahan penggunaan dan memenuhi 

kebutuhan pengguna dalam melakukan aktivitas pada 

aplikasi [12]. 

Penelitian lain mengombinasikan metode SUS 

dan USE Questionnaire untuk mengevaluasi platform 

e-learning. Pengukuran menghasilkan nilai SUS 

sebesar 61,8 yang termasuk kategori Marginally 

Acceptable, sehingga masih diperlukan perbaikan 

pada aspek kemudahan penggunaan dan pembelajaran 

sistem[13]. 

Selain menggunakan SUS, evaluasi kualitas 

sistem juga dilakukan menggunakan metode lain, 

seperti Webqual 4.0 dan Technology Acceptance 

Model (TAM). Penggunaan metode tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas layanan website dan 

tingkat penerimaan pengguna memiliki pengaruh 

terhadap kenyamanan penggunaan sistem[14][15]. 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, 

evaluasi usability umumnya dilakukan pada aplikasi 

pendidikan, layanan publik, maupun aplikasi yang 

digunakan oleh pengguna umum. Sementara itu, 

penelitian mengenai evaluasi usability website e-

commerce dari perspektif pengguna internal 

perusahaan masih sedikit dilakukan. Maka dari  itu, 

penelitian ini difokuskan pada analisis tingkat 

usability website Bayleaf.id menggunakan metode 

SUS dengan melibatkan pengguna internal sebagai 

responden untuk menilai tingkat kemudahan 

penggunaan sistem dalam mendukung aktivitas 

operasional sehari-hari. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS) untuk menganalisis tingkat 

usability website Bayleaf.id berdasarkan persepsi 

pengguna internal perusahaan. Metode SUS dipilih 

karena mampu digunakan untuk mengevaluasi 

kemudahan pengguna dalam mengoperasikan sistem 

secara sederhana, cepat, dan efektif melalui 

pengolahan skor kuantitatif. 
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3.1. Deskripsi Sistem 

Bayleaf.id adalah perusahaan yang berfokus pada 

bidang fashion dan memanfaatkan website sebagai 

media utama dalam mendukung aktivitas penjualan 

serta operasional perusahaan. Website tersebut 

digunakan untuk menampilkan informasi produk, 

mengelola pesanan, dan mendukung proses transaksi 

secara online. Selain digunakan oleh pelanggan, sistem 

juga dimanfaatkan oleh pengguna internal seperti 

customer service, admin, dan karyawan produksi 

dalam menjalankan aktivitas operasional sehari-hari. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Homepage Website Bayleaf.id 

 

Penggunaan website dalam aktivitas operasional 

membuat aspek usability menjadi penting untuk 

diperhatikan agar pengguna dapat menjalankan tugas 

secara lebih efektif, efisien, dan nyaman. Tingkat 

usability yang baik dapat membantu pengguna 

memahami sistem dengan lebih mudah serta 

meminimalkan kesalahan dalam penggunaan [2]. 

 

3.2. Tahapan Penelitian 

 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan 

yang disusun secara sistematis mulai dari identifikasi 

masalah hingga interpretasi hasil evaluasi. Tahapan 

tersebut dirancang untuk memastikan proses penelitian 

berjalan secara terarah dan sesuai dengan tujuan 

penelitian yang telah ditentukan. Setiap tahapan saling 

berkaitan, mulai dari pengumpulan data, pengujian 

instrumen, proses analisis menggunakan metode 

System Usability Scale (SUS), hingga penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh. 

Alur penelitian ditunjukkan pada Gambar 2 

Berdasarkan alur penelitian pada Gambar 2 proses 

penelitian diawali dengan identifikasi masalah untuk 

mengetahui kendala penggunaan website yang 

berkaitan dengan kemudahan penggunaan, navigasi, 

tampilan antarmuka, dan interaksi pengguna dalam 

menjalankan aktivitas operasional. Selanjutnya 

dilakukan penyusunan instrumen penelitian berupa 

instrumen kuesioner SUS dengan 10 item pernyataan 

standar. 

Kuesioner kemudian disebarkan kepada pengguna 

internal website Bayleaf.id yang terdiri dari customer 

service, admin, dan karyawan produksi. Data yang 

diperoleh selanjutnya diuji menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian 

layak digunakan. Setelah itu dilakukan perhitungan 

skor SUS sesuai aturan pengolahan standar hingga 

diperoleh nilai akhir usability. Tahap terakhir 

dilakukan interpretasi hasil dan penyusunan 

rekomendasi perbaikan sistem berdasarkan hasil 

evaluasi yang diperoleh. 

 

3.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner System Usability Scale (SUS) yang terdiri 

dari 10 item pernyataan untuk mengukur tingkat 

usability website Bayleaf.id berdasarkan persepsi 

pengguna . Setiap item diukur menggunakan skala 

Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5, di mana angka 

1 menyatakan sangat tidak setuju dan angka 5 

menyatakan sangat setuju. Pernyataan SUS disusun 

secara bergantian antara pernyataan positif dan negatif 

untuk mengurangi ketidakkonsistenan jawaban 

responden [16]. 

 

Table 1. Daftar Pernyataan SUS 
No. Pernyataan 

1. 
Saya tertarik untuk menggunakan website 

bayleaf.id secara berkelanjutan. 

2. 
Saya merasa penggunaan website bayleaf.id 

cukup rumit. 

3. Saya merasa website bayleaf mudah digunakan. 

4. 
Saya membutuhkan bantuan orang lain dalam 

menggunakan website bayleaf. 

5. 
Saya merasa fitur yang tersedia pada website 

bayleaf.id dapat berfungsi dengan baik. 

6. 
Saya menemukan beberapa bagian pada website 

bayleaf.id yang kurang konsisten. 

7. 
Saya merasa pengguna dapat memahami cara 

penggunaan website bayleaf.id dengan cepat. 

8. 
Saya merasa penggunaan website bayleaf.id 

cukup membingungkan. 

9. 
Saya merasa yakin ketika menggunakan website 

bayleaf.id. 

10. 
Saya perlu mempelajari banyak hal terlebih 

dahulu sebelum dapat menggunakan website 

bayleaf.id. 

Identifikasi Masalah 

 

Penyebaran Kuesioner 

dan Pengumpulan Data 

Uji Validitas dan 

Reabilitas 

 

Perhitungan Skor SUS 

 

Intepretasi dan 

Rekomendasi 

 

Penyusunan Kuesioner 

SUS 
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Penggunaan instrumen SUS dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan 

penggunaan sistem berdasarkan pengalaman 

pengguna secara langsung. Metode SUS juga dinilai 

mampu memberikan hasil evaluasi yang mudah 

dipahami melalui interpretasi skor acceptability, grade 

scale, dan adjective rating. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Kegiatan observasi 

dilakukan dengan melihat secara langsung 

penggunaan website dalam aktivitas operasional 

sehari-hari untuk mengetahui kendala yang dialami 

pengguna saat menggunakan sistem. Wawancara 

dilakukan kepada pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan website untuk memperoleh informasi 

mengenai kebutuhan pengguna serta permasalahan 

yang sering terjadi pada sistem. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Data penelitian diolah dan dianalisis 

menggunakan metode SUS. Perhitungan skor 

dilakukan dengan mengolah jawaban responden 

berdasarkan aturan standar SUS. Pada item bernomor 

ganjil, skor diperoleh dari pengurangan nilai jawaban 

responden dengan 1, sedangkan pada item bernomor 

genap, skor dihitung dengan cara mengurangkan nilai 

jawaban responden dari angka 5[17].  

Seluruh skor kemudian dijumlahkan dan 

dikalikan sebesar 2,5 untuk memperoleh skor akhir 

SUS dengan rentang skor 0–100. 

Selain melakukan perhitungan SUS, penelitian 

ini juga menerapkan uji validitas dan uji reliabilitas 

guna memastikan kelayakan instrumen penelitian. Uji 

validitas dilakukan untuk menilai kemampuan setiap 

item pernyataan dalam mengukur variabel penelitian 

secara akurat, sedangkan uji reliabilitas menggunakan 

metode Cronbach's Alpha untuk mengetahui tingkat 

konsistensi instrumen penelitian [18]. 

Hasil skor SUS selanjutnya diinterpretasikan 

menggunakan kategori acceptability, grade scale, dan 

adjective rating untuk mengetahui tingkat usability 

website Bayleaf.id berdasarkan persepsi pengguna. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan hasil pengolahan data 

penelitian yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner System Usability Scale (SUS) kepada 

pengguna internal website Bayleaf.id. Data yang telah 

diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis guna 

mengetahui tingkat usability sistem berdasarkan 

persepsi pengguna. Proses analisis meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, perhitungan skor SUS, serta 

interpretasi hasil pengukuran usability website. 

 

4.1. Hasil Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai 

apakah setiap butir pernyataan pada kuesioner SUS 

layak digunakan dalam penelitian. Proses pengujian 

dilakukan menggunakan metode Pearson Product 

Moment dengan melibatkan 49 responden. Pada 

tingkat signifikansi 0,05 diperoleh nilai r tabel sebesar 

0,281. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung melebihi nilai r tabel yang telah ditentukan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

item pernyataan memperoleh nilai r hitung lebih besar 

dari 0,281. Dengan demikian, semua item pada 

kuesioner dinyatakan valid sehingga dapat digunakan 

dalam proses penelitian. Rincian hasil uji validitas 

disajikan pada table 2. 

 

Table 2. Hasil Uji Validitas 
Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Q1 0,316 0,218 Valid 

Q2 0,306 0,218 Valid 

Q3 0,405 0,218 Valid 

Q4 0,324 0,218 Valid 

Q5 0,306 0,218 Valid 

Q6 0,350 0,218 Valid 

Q7 0,389 0,218 Valid 

Q8 0,317 0,218 Valid 

Q9 0,346 0,218 Valid 

Q10 0,301 0,218 Valid 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh item 

kuesioner mampu mengukur variabel usability sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

 

4.2. Hasil Uji Reabilitas 

Setelah dilakukan pengujian validitas, tahap 

berikutnya adalah uji reliabilitas untuk menilai sejauh 

mana konsistensi suatu instrumen penelitian dalam 

mengukur variabel yang sama. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, di 

mana instrumen dianggap reliabel apabila nilai 

koefisien yang diperoleh melebihi 0,70. 

 

 
Gambar 3. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, nilai 

Cronbach’s Alpha yang diperoleh adalah 0,860. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki konsistensi internal yang sangat baik, 

sehingga dinyatakan layak untuk digunakan dalam 

penelitian. 
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4.3. Hasil Perhitungan Skor SUS 

Perhitungan skor SUS diperoleh dari jawaban 

responden terhadap 10 butir pernyataan yang 

menggunakan skala Likert 1–5. Pada item bernomor 

ganjil, perhitungan dilakukan dengan rumus Q−1, 

sedangkan pada item bernomor genap menggunakan 

rumus 5−Q. Selanjutnya, seluruh total skor 

dijumlahkan kemudian dikalikan dengan 2,5 untuk 

menghasilkan nilai SUS dalam rentang 0 hingga 100. 

Hasil skor tersebut kemudian digunakan untuk 

menggambarkan tingkat  usability  dari system yang di 

uji.   Semakin tinggi nilai yang diperoleh, maka 

semakin baik tingkat kemudahan penggunaan, 

efisiensi, dan kepuasan pengguna terhadap sistem. 

Sebaliknya, apabila nilai yang dihasilkan rendah, maka 

hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat aspek 

usability yang perlu diperbaiki agar sistem lebih 

mudah digunakan oleh pengguna 

Table 3. Hasil Skor SUS 
Skor SUS Responden  

Jumlah 
 

Nilai (Jumlah x 2.5) Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 85 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 95 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 23 57,5 

4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 32 80 

2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 25 62,5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 95 

3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 67,5 

3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 35 87,5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 70 

4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 34 85 

2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 25 62,5 

2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 26 65 

2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 29 72,5 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72,5 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 28 70 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 

2 3 3 3 0 3 3 3 3 3 26 65 

2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 27 67,5 

3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 35 87,5 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 35 87,5 

3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 35 87,5 

3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 90 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 70 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 36 90 

2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 25 62,5 

2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 65 

2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 65 

2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 65 

2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26 65 

2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 25 62,5 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 32 80 

3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 28 70 

3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 27 67,5 

3 3 3 3 0 2 3 4 3 3 27 67,5 

2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 33 82,5 

2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 34 85 

2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 33 82,5 

3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 31 77,5 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 92,5 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 95 

3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 29 72,5 

3 4 2 3 3 4 1 4 1 3 28 70 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 33 82,5 

4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 36 90 

3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 85 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 92,5 

Skor Rata-rata  77,602 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)  Vol. 10 No. 4, Agustus 2026 

 

7101 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 49 

responden, diperoleh nilai rata-rata skor SUS 77,60. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa website bayleaf.id 

memiliki tingkat usability yang baik dan berada di atas 

standar rata-rata SUS sebesar 68. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pengguna dapat memahami dan 

menggunakan sistem dengan cukup mudah dalam 

mendukung aktivitas operasional sehari-hari. 

 

4.4. Interpretasi dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan 

metode SUS, website Bayleaf.id memperoleh skor 

sebesar 77,60. Nilai tersebut berada pada kategori 

Acceptable, dengan peringkat grade B, serta termasuk 

pada kategori Excellent. Hasil ini memperlihatkan 

bahwa website telah mampu memberikan pengalaman 

penggunaan yang baik bagi pengguna internal 

perusahaan. 

 
Gambar 4. Interpretasi Skor SUS 

 

Kemudahan penggunaan sistem terlihat dari 

kemampuan pengguna dalam memahami fitur, 

melakukan navigasi, serta menjalankan aktivitas 

operasional tanpa mengalami kesulitan yang berarti. 

Selain itu, pengguna juga dapat mempelajari 

penggunaan sistem dengan relatif cepat sehingga 

mendukung efektivitas kerja. Meskipun hasil 

pengukuran menunjukkan tingkat usability yang baik, 

masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan 

untuk pengembangan sistem selanjutnya. Beberapa 

pengguna mengharapkan adanya penambahan metode 

pembayaran, fitur pelacakan pesanan, penyempurnaan 

informasi ukuran produk, serta peningkatan fitur 

komunikasi langsung pada website. Perbaikan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas usability 

sistem secara lebih optimal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS), website bayleaf.id memperoleh 

nilai rata-rata 77,60 yang termasuk dalam kategori 

Acceptable, berada pada grade B dengan adjective 

rating Excellent. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

website tersebut memiliki tingkat kemudahan 

penggunaan (usability) yang tergolong baik. dan 

mampu mendukung aktivitas operasional pengguna 

dengan cukup efektif serta mudah digunakan. 

Pengguna juga dapat memahami fitur dan alur 

penggunaan sistem tanpa mengalami kendala yang 

berarti. Meskipun demikian, pengembangan sistem 

masih dapat dilakukan pada beberapa aspek untuk 

meningkatkan kualitas penggunaan website secara 

lebih optimal. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan metode evaluasi usability lainnya atau 

melibatkan lebih banyak jenis pengguna agar hasil 

analisis yang diperoleh menjadi lebih luas dan 

mendalam. 
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